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jasabeliauselamapenulisberada di kampusutamanyadalammengikutiperkuliahan, 

Hj. Asbabris, S.Pd.,KepalaSekolah SDI Ana‟ Gowabeserta guru-gurunya yang 
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ABSTRAK 

ArianiArief, 2016. Peranan Media Audio Visual 

terhadapHasilBelajarsiswakonsepSifat-SifatbunyiPada Mata PelajaranBahasa 

Indonesia kelas IV SDI Ana’ GowaKec.PallanggaKab. 

Gowa.Skripsi.JurusanPendidikan Guru SekolahDasar, 

FakultasKeguruandanIlmuPendidikan, UniversitasMuhammadiyah Makassar. 

Pembimbing 1 H.AndiSukriSyamsuridanPembimbing II Hj.AndiTenriAmpa 
Penelitianinidilakukanmelihatdariminimnyakreatifitas guru dalampenggunaan 

mediapadamatapelajaranBahasa Indonesia khususnya pada 

pembelajaranceritarakyat.Masalahutamadalampenelitianiniyaituapakahpenggunaan 

media audio visual berperanterhadaphasilbelajarsiswamenyimakceritarakyatkelas 

IV SD Inpres Ana‟ GowaKecamatanPallanggaKabupatenGowa. 

Penelitianiniadalahpenelitianeksperimen yang 

bertujuanuntukmengetahuiperbedaanhasilbelajarsiswa yang 

diberiperlakuanatautreatment dengansiswa yang 

tidakdiberiperlakuanatautreatmentpadamuridkelas IV SD Inpres Ana‟ 

GowaKecamatanPallanggaKabupatenGowa, subjekpenelitianiniadalahmuridkelas  

IV tahunpelajaran 2016 subjek 35murid. 

Jenispenelitianiniadalahpenelitianeksperimen yang 

menggunakandesainpenelitian “The Randomized Postted Only Control Group 

Design (Desainkelompok control tanpadesain)”.yang terdiri dari dua kelas yaitu 

kelas IV A dankelas IV B.Setelah diberikan perlakuandiadakanPosttest.Dan 

penelitian ini menggunakananalisis data yaitu Analisis Statistik 

Deskriptifdanstatistikinferensial. 

Hasilpenelitianmenunjukkanbahwa skor rata - rata kelas yang menggunakan 

media audio visual setelahdiberikanPosttestyaitu 73,00  denganrentangskor 90 

dibandingkanskor rata-rata kelas yang menggunakan media 

gambarsetelahdiberikanPosttest yaitu 56,00 denganrentangskor 80 

danjugadibandingkandenganrata - rata aktivitas positif belajar siswa secara 

keseluruhan yaitu 77,10% sehingga dapat dikategorikan sangat baik. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa media audio 

visualsangatberperanpada pembelajaran menyimakceritarakyat di kelas IV SD Inpres 

Ana‟ Gowa Kec. Pallangga Kab. Gowa. 

.  

Kata Kunci:HasilBelajar, Penggunaan Media Audio Visual 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LatarBelakang 

Manusiamerupakanmakhluk individual 

sekaligusmakhluksosial.Olehkarenaitu, 

manusiaharusbergauldanberhubungandenganmanusia lain. Sebagaimakhluksosial, 

manusiaseringmemerlukan orang lain untukmemahamiapa yang sedangdipikirkan, 

apa yang dirasakan, danapa yang diinginkan, pemahamanterhadappikiran, 

kehendakdanperasaan orang lain 

dapatdilakukandenganmenyimak.Keterampilanmenyimaksangatlahperludiberikan

kepadamurid.Denganmenguasaiketerampilanmenyimak, 

makamuriddapatmemperolehinformasidaribahansimakan.Namundalampencapaian

harapantersebut, banyakhambatanataukendaladalampelajaranBahasa Indonesia di 

sekolahpadaumumnya.Sepertikenyataan yang 

dihadapibahwasanyakemampuansiswadalammenyimakceritarakyatsangatkurang. 

Hasilbelajarsiswadalampembelajaranmenyimakceritarakyattentusajamenja

dipersoalanbagipeneliti.Karenadisampingharapankurikulumtidakterpenuhi, 

jugasangatberpengaruhpadapenentuannilaiakhirpadamatapelajaranBahasa 

Indonesia.Rendahnyapenguasaanmuriddalamketerampilanmenyimakdidugaberasa

ldarifaktormuriddan guru. Dari murid, disebabkanolehbeberapafaktorantara lain 

merekatidakmemilikiketertarikandalammenyimakceritarakyat, 

kurangnyamotivasidanaksimuriddalampembelajaranmenyimak. 

Sedangkandarifaktor guru sebagaiakibatdaribelumefektifnyastrategipengajaran 
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yang 

digunakan.Untukmengatasirendahnyakemampuanmuriddalammenyimakceritaraky

at, makaperlumencariupayapemecahannya.Dalampenelitianini, 

penelitimencobamenggunakan media audiovisual.Alasanpenelitimenggunakan 

Media Audiovisualinidenganpertimbangan media 

mudahdiperolehdandapatmenunjangpenelitidalampengajaranmenyimak. 

Harapanpenelitidalampenelitiantindakandenganmenggunakan Media 

Audiovisual, 

kemampuanmenyimakceritarakyatdapatmeningkat.Untukmengujiefektivitas 

Media Audiovisual,makapenelitiakanmengkajidalamsuatupenelitian yang 

berjudul“ EfektivitasPenggunaan Media Audiovisual 

TerhadapHasilBelajarKemampuanMenyimakBahasa Indonesia 

padaMuridKelas IV SD InpresAna’Gowa “ 

 

B. RumusanMasalah 

Berdasarkanlatarbelakangdiatasmakadirumuskanmasalah“ 

Bagaimanaefektivitas Media Audiovisual 

terhadapkemampuanmenyimakceritarakyatdikelas IV SD InpresAna‟Gowa ? ”. 

 
C. TujuanPenelitian 

Berdasarkanrumusanmasalah yang dikemukakandiatas, maka yang 

menjaditujuanpenelitianiniadalah: untukmengetahuipenggunaan Media 

Audiovisual dalamefektivitasketerampilanmenyimakceritarakyatpadamuridkelas 

IV SD InpresAna‟GowaKabupatenGowa. 
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D. Manfaatpenelitian 

Manfaat yang diharapkandarihasilpenelitianiniadalah : 

1. Bagilembagapendidikansekolah, sebagaibahaninfomasi yang 

dapatmenjadikanacuandalampelaksanaankegiatanpembelajaran, 

khususnyapengajaranmatapelajaranBahasa Indonesia yang 

berorientasipadapembinaankemampuanmuriddalammenyimak. 

2. Bagi guru, penelitianini member masukanpada guru untukmenggunakan 

media yang tepatdanvariatifbagipemebelajaranmenyimak. Selainitu, 

supaya guru menciptkankegiatanbelajarmengajar yang 

menarikdantidakmembosankan. 

3. Bagimuridyaitudapatmembantudalammengatasikesulitanpembelajaranm

enyimakceritarakyatdanmemotivasimuriddalambelajar. 

4. Manfaatbagisekolahyaitureferensibagisekolahtentangpentingnya media 

pembelajaran. Selainitu, penelitianinidiharapkandapat member 

masukanbagisekolah agar meyediakansaranadanprasarana yang 

dapatmendukung prosespembelajaran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Media audio visual 

a. Pengertian Media Audio Visual 

Media audia visual merupakan salah satu media yang dapat digunakan 

dalam pembelajaran menyimak.Media ini dapat menambah minat murid 

dalam belajar karena murid dapat menyimak sekaligus melihat 

gambar.Menurut Hafni (2008: 2-3)”. 

 
b. Fungsi Media Audio Visual 

Fungsi media pembelajaran, khusunya media audia visual, bukan saja 

sekadar menyalurkan pesan, melainkan juga membantu menyederhanakan 

proses penerimaan pesan yang sulit sehingga proses komunikasi menajadi 

lancar tanpa distorsi‟‟. Pendapat tersebut diatas diketahui bahwa media 

audio visual sangat berguna dan membantu pencapaian tujuan pembelajaran. 

Selanjutnya, Hafni (2008 : 5) mengemukakan fungsi media audio visual 

yakni:‟‟ 

(1)menembus ruang dan waktu;(2)menerjemahkan pesan menajdi satuan 

yang esensial;(3)memberikan pengalaman social dan emosional;(4)memberi 

motivasi dan;(5) memperjelas pemahaman‟‟. 

a) Fungsi penting dari media audio visual ini juga dapat dilihat dalam 

pembelajaran menyimak. Dengan demikian media audio visual menajadi 

salah satu media alternatif untuk pembelajaran menyimak dalam rangka 
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memudahkan murid dalam memahami materi simakan. Secara teori 

diketahui bahwa uantuk memahami sesuatu akan lebih mudah jika kita 

menyimak sekaligus melihat. Dalam proses menyimak selalu disertai 

adanya usaha memahami isi simakan. 

b) Media audio visual yang digunakan dalam menelitian ini berupa video 

compact disc. Media vidoo compact disc merupakan perpaduan antara 

media suara(audio) dan media gambar(visual) yang dapat membantu 

guru dalam menyampaikan materi pembelajaran. Media ini mampu 

menggugah perasaan dua pikiran murid, memudahkan pemakaian materi 

dan menarik minat murid untuk belajar. Sulaiman (2011)mengemukakan 

kelebihan dan keterbatasan media audio visual yang digunakan sebagai 

tujuan pendidikan yaitu sebagai berikut : 

1. Kelebihan Media Audio Visual 

Media audia visual mempermudah pendidkan dan peserta didik 

menyampaikan dan menerima materi pembelajaran Media tersebut dapat 

menyampaikan infomasi yang terkandung dalam materi pelajaran dengan 

cara lebih konkret dari pada disampaikan melalui ceramah pendidik. 

Media audio visual dapat mengkomodasi peserta didik yang lamban 

penerima pelajaran, karena media audio visual dapat memebari iklam yang 

bersifat konkret dengan cara yang lebih menarik. 

Media audio visual dapat merangsang peserta didk untuk mengerjakan 

latihan.Media audio visual dapat berhubungan dengan peralatan lain seperti 



14 
 

compact disc, video tape, film rangkai dan lain-lain dengan basis audio 

visual. 

2. Keterbatasan Media Audio Visual 

a. Biaya perangkat media audio visual relatif mahal. 

b. Memerlukan pengetahuan danketerampilan yang khusus tentang 

media audio visual untuk menjalankannya. 

c. Walaupun mempunyai relevansi, sebagaian materi yang ditampilkan 

pada media audio visual yang tidak langsung mengacu kepada materi 

pokok yang ada dalam standar kompetensi dan kompetensi dasar 

pada silabus. 

 
2. Cerita Rakyat 

a. Pengertian cerita rakyat 

Cerita rakyat adalah cerita pada masa lampau yang terjadi ciri khas 

setiap bangsa yang memiliki kultur budaya yang beraneka ragam mencakup 

kekayaan budaya dan sejarah yang dimiliki masing-masing bangsa. 

Cerita rakyat dapat diartikan sebagai exspresi budaya suatu masyarakat 

melalui bahasa tutur yang berhubungan langsung dengan berbagai aspek 

budaya dan susunan nilai sosial masyarakat tertentu.Dahulu, cerita rakyat 

diwariskan dari satu genreasi ke generasi berikutnya dalam masyarakat 

tertentu. Roro jongrong, timun Mas, Si Pitung, Legenda Danau Toba, dan 

ber-ibu kandung seseokor kucing merupakan sederetan cerita rakyat yang 

ada di Indonesia. Masih banyak sederetan cerita rakyat yang bersifat 

kontroversial karena tidak layak untuk anak. 
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Mengenal cerita rakyat adalah bagian dari mengenal sejarah dan 

budaya suatu bangsa.Pada umumnya, cerita rakyat mengisahkan tentang 

terjadinya berbagai hal, seperti terjadinya alam semesta.Adapun tokoh-tokoh 

dalam cerita rakyat biasanya ditampilkan dalam berbagai wujud, baik berupa 

binatang, manusia Waupun dewa, yang kesemuanya ditafsirkan seperti 

manusia. Cerita rakyat sangat digemari oleh warga masyarakat karena dapat 

dijadikan sebagai suri teladan dan pelipur lara, serta bersifat jenaka. Oleh 

karena itu, cerita rakyat biasanya mengandung ajaran budi pekerti atau 

pendidkan moral dan hiburan bagi masyarakat. 

 

b. Macam-macam Cerita Rakyat 

Macam-macam cerita rakyat Bascom (Danandjaja 1997 :50) membagi 

cerita prosa menajdi tiga macam sebagai berikut : 

1. Mike (Myth) 

Mike adalah cerita prosa rakyat yang dianggap benar-benar terjadi serta 

dianggap suci oleh si empunya cerita. Mike ditokohi oleh para dewa atau 

makhluk setengah dewa. Peristsiwa terjadi di dunia lain atau dunia yang 

bukan seperti yang kita kenal sekarang dan terjadi pula di masa lampau. 

Mike di Indonesia dapat dibagi menjadi dua macam berdasarkan tenpat 

asalanya, yakni yang asli Indonesia dan berasal dari luar negeri, terutama 

india, rab dan Negara yang berasal dari laut tengah. 

2. Legenda 

Legenda adalah prosa rakyat yang mempunyai ciri-ciri yang mirip dengan 

mite, yaitu dianggap pernah benar-benar terjadi, tetapi tidak dianggap 
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suci.Berlainan dengan mike.Legenda ditokohi manusia, walaupun ada 

kalanya mempunyai sifat-sifat luar biasa, dan seringkali juga dibantu 

makhluk-makhluk ajaib. Tempat terjadinya adalah di dunia seperti yang 

kita kenal kini, karena waktu terjadinya belum terlalu lampau Bascom 

(Danandjaja 1997 :50) brunvard ( 1997 : 67) mengemukakan 

penggolongan legenda yaitu” legenda keagamaan ( religious legends ), 

legenda alam gaib ( supranatural legends), legenda perorangan ( personal 

legends), legenda setempat (local legends). 

3. Dongen 

Bascom ( Danandjaja 1997 ;50) mengemuhkan bahwa dongeng adalah 

prosa rakyat yang tidak dianggap benar terjadi oleh yang empunya cerita 

dan dongeng tidak terikat oleh waktu mauapun cerita. 

 
c. Ciri-ciri cerita rakyat yaitu 

1. Penyebarannya dilakukan secara lisan 

2. Bersifat tradisional 

3. Nama percerita bersifat anomin(tanpa nama) 

4. Memiliki banyak versi dan variasi 

5. Mempunyai bentuk-bentuk klise dalam sususan atau cara 

pengungkapanya 

 
d. Fungsi cerita rakyat 

Cerita rakyat atau juga disebut mitos yang hidup dalam suatu 

masyarkat memberikan fungsi bagi masyarakat tersebut. Menurut peurse 
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(1988 :37) fungsi cerita rakyat bagi masyarakat ada tiga macam yaitu 

menyadarkan manusian bahwa ada kekuatan ghaib, memberikan jaminan 

masa kini dan memberikan pengetahuan pada dunia. Peursen( 1988 :37) 

mengemukakan 3 fungsi mitos, yaitu: 

1. Fungsi yang pertama adalah menyadarkan manusia bahwa ada kekuatan-

kekuatan gaib, berarati cerita rakyat tersebut tidak memberikan bahan 

informasi mengenai kekuatan-kekuatan itu, tetapi membantu manusia 

agar dapat menghayati daya-daya itu sebagai kekuatan yang 

memperngaruhi dan mengatasi alam dan kehidupan sekitarnya. 

Misalnya, dongeng-dongeng dan upacara-upacara mistik seperti korban. 

Alam itu bersatu padu dengan alam atas, dengan dunia gaib. Ini tidak 

berarti kehidupan manusia primitif seluruhnya berlangsung dalam alam 

atas yang penuh dengan daya-daya kekuatan gaib. 

2. Fungsi mitos yang kedua yaitu memberi jaminan masa kini misalnya 

pada musim semi bila ladang-ladang mulai digarap, diceritakan dongeng 

atau diperagakan tarian-tarian, sebagaimana pada zaman purbakala para 

dewa juga mulai menggarap sawahnya dan memproleh hasil yang 

berlimpa-limpa. Cerita serupa ini seolah-olah mementaskan atau 

menghasilkan kembali suatu peristiwa yang dulu perna terjadi. Jaminan 

masa kini dapat diartikan bahwa masnyarakat mempercayai dengan 

memalukan ritual (nyadran) hasil yang dicapai maksimal. Biasanya 

dilingkungan masyarakat kegiatan ritual (nyadran) dilakukan di tempat-

tempat yang dianggap keramat dan dapat memberikan berkah, misalnya 
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di danyangan.Danyangan yaitu menurut masyarakat merupakan tempat 

bersemayam arwah nenek moyang. Dan fungsi mitos yang ketiga adalah 

memberi pengetahuan tentenng dunia. 

3. Artinya fungsi ini mirip dengan  fungsi ilmu pengetahuan dan filsafat 

dalam alam pikiran modern, misalnya cerita-cerita terjadinya langit dan 

bumi.Bagi masyarakat yang mempercayai mitos, mitos berarti sesuatu 

yang benar dan menjadi milik mereka yang berharga, karena merupakan 

sesuatu yang suci, bermakna dan menajdi contoh model bagi kehidupan 

manusia. Itulah sebabnya mitos dianggap memberi petuah bagi 

kehidupan manusia. 

4. Selain fungsi itu, faktor terutama yang lisan dan sebagai lisan masih 

mempunyai banyak fungsi yang menjadikanya sangat menarik untuk 

diselidiki. Fungsi-fungsi itu merurut Bascom (danandjaja, 1997 19) ada 

empat, yaitu : 

a. sebagai sistem proyeksi, yakni sebagai alat pencerminan angan-

angan suatu kolektif. 

b. sebagai alat pengesahan pranata-pranata dan lembaga-lembaga 

kebudayaan. 

c. sebagai alat pendidik anak 

d. sebagai alat pemaksa dan pengawan agar norma-norma masyarkat 

akan selalu dipatuhi anggota kolektifnya. 
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3. Keterampilan Menyimak 

a. Pengertian Keterampilan Menyimak 

Keterampilan menyimak merupakan salah satu keterampilan berbahasa 

pertama ketika manusia memperoleh bahasa.Menyimak sangat diperlukan 

dalam kehidupan sehari-hari baik dilingkungan keluarga, sekolah, maupun 

masyarakat sebagai sarana berinteraksi dan komunikasi. Keterampilan 

menyimak merupakan keterampilan pertama kali yang digunakan siswa 

dalam proses pembelajaran sebelum keterampilan yang lain, seperti 

membaca, berbicara, dan menulis. Dengan demikian keterampilan 

menyimak adalah keterampilan terpenting sebelum melakukan kegiatan 

berbahasa yang lain, sperti membaca,merbicara, dan menulis sedangkan 

Akhdiat (1997 :19) mengemukan bahwa menyimak adalah „‟suatu proses 

yang mencakup kegiatan mendengarkan bunyi bahasa, mengidentifikasikan 

dan mereaksi atas makna yang terkandung di dalamnya „‟. Sedangkan 

Anderson (1994 :28) mengemukakan bahwa menyimak adalah „‟ proses 

besar mendengarkan, menyimak, serta menginterprestasikan lambang-

lambang lisan‟‟. Selanjutnya menurut Russel dan Russel (1994:28) 

mengemukakan bahwa „‟menyimak mempunyai makna mendengarkan 

dengan penuh pemahaman dan perhatian serta apresiasi‟‟. 

Tarigan ( 1994: 28) mengemukakan bahwaMenyimak adalah suatu 

proses kegiatan mendengarkan lambang-lambang lisandengan  penuh 

perhatian, pemahaman, apresiasi, serta interpretasi untuk mempereloh 

informasi, menangkap isi atau pesan serta memahami makna komunikasi 

yang telah disampaikan oleh sang pembicara melalui ujuran atau bahasan 
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lisan.Subyantono dan Hartono (Suratno 1-2) mengemukakan 

bahwaMendengar adalah peristiwa tertangkapnya rangsangan bunyi oleh 

panca indera pendengaran yang terjadi para waktu kita dalam keadaan sadar 

akan adanya rangsangan tersebut, sedangkan mendengarkan adalah kegiatan 

mendengar yang dilakukan dengan sengaja penuh perhatian terhadap apa 

yang  didengar, sementara itu menyimak pengertiannya sama dengar 

mendengarkan tetapi dalam menyimak intensitas perhatian terhadap apa 

yang disimak lebih ditekankan lagi.Dari pendapat parah ahli diatas, dapat 

dismpilkan bahwa menyimak adalah suatu proses kegiatan mendengarkan 

lambang-lambang lisan yang dilakukan dengan penuh perhatian dan 

pemahaman, apresiasi dan interpretasi untuk mempereloh suatu pesan 

informasi dab menangkap isi pesan tersebut yang disampiakan oleh orang 

lain melalui bahsan lisan yang telah disimak. 

 

b. Tujuan Keterampilan Menyimak 

Shrope logan ( tarigan 1994 : 56-57 ) mengemukakan bahwa tujuan 

menyimak sesuatu itu beraneka ragam antara lain : 

1. Menyimak untuk belajar 

2. Menyimak untuk menikmati 

3. Menyimak untuk mengevaluasi 

4. Memyimak untuk mengapresiasi 

5. Menyimak untuk megkomunikasikan ide-ide, 

6. Menyimak untuk membedahkan bunyi-bunyi, 

7. Menyimak untuk memecahkan masalah 

8. Menyimak untuk menyakinkan 
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Secara umun tujuan menyimak menurut Shorpe Logan (Tarigan 1994: 

56-57) adalah untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman sedangkan 

secara khusus, tujuanya menyimak adalah : 

a. Untuk meperoleh informasi 

b. Untuk menganalisis fakta 

c. Untuk mendapatkan inspirasi 

d. Untuk mendapatkan liburan 

e. Untuk memperbaiki kemampuan berbicara 

f. Untuk membentuk kepribadian. 

Beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan menyimak 

adalah untuk memperoleh informasi,untuk menganalisis data dan untuk 

mendapat liburan. 

 

c. Manfaat Keterampilan Menyimak 

Setiawan (suratno 2006:67) mengemukakan bahwa manfaat menyimak 

adalah sebagai berikut. 

1. Menambah ilmu pengetahuan dan pengalaman hidup yang berharga bagi 

kemampuan siswa sebab menyimak mempunyai niali infomatif, yaitu 

memberi masukan pada kita agar lebih perpengalaman. 

2. Meningkatkan intelektualitas serta memperdalam penghayatan keilmuan 

dan khazanah ilmu kita. 

3. Memperkaya kosakata kita, menambah pembendaraan uangkapan yang 

tepat, bermutu dan puitis. Komunikasih menjadi lebih lancer dan kata-

kata yang digunakan lebih variatif jika orang banyak menyimak. 
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4. Memperluas wawasan, meningkatkan menghayatan hidup serta 

membina sifat terbuka dan objektif. Orang cenderung lapang dada, dapat 

menghargai pendapat, dan keberadaan orang lain, tidak picik,tidak 

sempit lapang dada, tidak fanatic kata jika orang banyak menyimak. 

5. Meningkatkan kepekaan dan kepedulian sosial. Lewat menyimak kita 

bias mengenal seluk beluk kehidupan dengan segala dimensinya. Kita 

dapat merenungi nilai kehidupan jika bahan yang disimak yang baik 

sehingga tergugah semangat kita untuk memecahkan masalah. 

6. Meningkatkan citra artistik, jika yang kita simak itu merupakan bahan 

yang isinya semakin halusdan bahasanya indah.banyak orang yang 

menyimak dapat menumbuh suburkan sikap apresiatif, sikap meghargai 

karya orang lainserta meningkatkan selera estetis kita. 

7. Menggugah kreativitas dan semangat mencipta gar kita mampu 

menghasilkan ujaran-ujaran dan tulisan-tulisan yang menjati diri. 

Dengan menyimak kita mendapatkan ide-ide yang cemerlangdan segar, 

serta pengalaman hidup yang berharga. Semua itu akan mendorong kita 

agar giat berkarya dan kreatif. 

d. Tahap-tahap menyimak 

Tarigan (1994:58-59) mengemukakan bahwa ada lima tahap 

menyimak yaitu”tahap mendengar,tahap memahami, Tahan 

menginterprestasi, Tahap evaulasi dan Tahap menanggapi‟‟. 

1. Tahap mendengar. Tahap ini kita hanya baru mendengar segela sesuatu 

yang diujarkan oleh pembicara. Dengan demikan kita berada tahap-tahap 

hearing. 
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2. Tahap memahami. Setelah kita mendengaruajaran sang pembicara naka 

perlu untuk mengerti atau memahami dengan baik. Tahap ini merupakan 

tahap understanding  

3. Tahap menginterprestasi. Menyimak yang baik, yang cermat dan teliti 

belum merasa puasa kalau hanya mendegar dan memahami isi ujaran 

pembicara sehingga ia menafsirkan apa yang tersirat dalam uajran 

pembicara tersebut. Sehingga tahap ini disebut tahap interpreting. 

4. Tahap mengevaluasi. Setelah menyimak bias memahami serta dapat 

menafsirkan isi pembicaraan maka mulailah menyimak menilai apa yang 

telah diujarkan oleh pembicara, yaitu tentang keunggulan dan 

kelemahan.dengan demikian sampailah pada tahap evaluating. 

5. Tahap menanggapi. Tahap ini merupakan tahap terakhir dalam kegiataan 

menyimak. Penyimak bias menyambut, menyerap serta menerima 

gagasan yang dikemukakan oleh pembicara. Tahap ini disebut tahan 

responding. 

 
e. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keterampilan Menyimak 

Beberapa pakar atau ahli mengemukakan beberapa jenis faktor yang 

mempengaruhi menyimak. Menurut Hunt (Tarigan 1994:97) 

mengemukakan bahwa ada lima faktor yang mempengaruhi menyimak, 

yaitu „‟Sikap,Motivasi, pribadi,situasi kehidupan dan peran dalam 

mansyrakat „‟ sedangkan menurut Webb(1994 :99) mengemukakan bahwa 

ada lima faktor yang mempengaruhi menyimak yaitu‟‟pengalaman, 

pembawaan,sikap atau pendirian,motivasi dan perbedaan jenis kelamin‟‟. 
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Dari persamaan dan perbedaan faktor-faktor yang mempengaruhi 

menyimak oleh tiga ahli diatas,Tariga(1994 :99-107) menyimpulkan ada 

delapan faktor yaitu‟‟ faktor fisik, faktor psikologis,faktor 

pengalaman,faktor sikap, faktor motivasi, faktor jenis kelamin,faktor 

lingkungan, dan faktor peran dalam masyarakat. 

1. Faktor fisik. Kondisi fisik seorang menyimak merupakan faktor penting 

yang turut menentukan keefektifitas serta kuliatas keaktifitasmenyimak. 

Kesehatan dan kesejahteraan fisik merupakan suatu modal yang turut 

menentukan bagi setia menyimak. Lingkungan fisik juga mungkin sekali 

turut bertanggung jawab atas ketidakefektifan menyimak seseorang. 

Ruangan mungkin terlalu panas, lembab ataupun terlalu dingin, suara 

atau bunyi bising yang mengganggu dari jalan,dari kamar sebelah, atau 

dari bagian ruangan tempat sang menyimak berada. Sepntas faktor-

faktor fisik di atas bersifat sepele, namun guru yang bijaksana dan 

banyak pengalaman, akan memperhatikan hal-hal tersebut agar proses 

belajar mencapai tujuan diinginkan. Oleh karena itu, faktor-faktor fisik 

yang dapat mengganggu dan menghambat kelancaran proses menyimak 

harus disingkirkan. 

2. Faktor psikologis. Faktor psikokogis ini ada dua, yaitu faktor yang 

bersifat positif memberi pengaruh baik dan faktor yang bersifat negatif 

memberi pengaruh buruk terhadap kegiatan menyimak. Faktor yang 

bersifat ppsitif misalnya pengalaman-pengalaman masa lalu yang sangat 

menyenangkan, yang telah menentuhkan minat-minat dan pilihan-
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pilihan,kepandai yang beraneka ragam dan lain-lainnya, kalau 

dihubungan dengan suatu bidang diskusi dapat memberi pengaruh baik 

dalam kegiatan menyimak yang mengasyikkan, memukau dan menarik 

hati. Faktor yang bersifat negatif yang berpengaruh buruk pada kegiatan 

menyimak, anatar lain mencakup masalah-masalah (a) prasangka dan 

kurangnya simpati (b) keegoisentrisan (c) kepicika (d) kebosanan dan 

kejenuhan dan (e) sikap yang tidak layak. 

3. Faktor pengalaman. Sikap merupakan hasil pertumbuhan,perkembangan 

dan pengalaman. Kurang tidaknya minat merupakan akibat dari 

pengalaman yang kurang atau tidak ada sama sekali pengalaman dalam 

bidang yang disimak. Sikap antagonis adalah sikap yang menentang 

pada permusuhan yang timbul dari pengalaman yang tidak 

menyenangkan. Jadi latar belakang pengalaman merupakan suatu faktor 

penting dalam kegiatan menyimak. 

4. Faktor sikap. Pada pasarnya manusia hidup mempunyai dua sikap utama 

mengenai segala hal, yaitu sikap menerima dan sikap menolak. Orang 

akan bersikap menerima pada hal-hal yang menarik dan menguntungkan 

baginya, tetapi bersikap menolak pada hal-hal yang tidak menarik dan 

tidak menguntungkan baginya. Kedua hal ini meberi dampak pada 

menyimak masing-masing dampak negative dan dampak positif. 

5. Faktor motivasi. Motivasi merupakan salah satu butir penentu 

keberhasilan seseorang. Kalau motivasu kuat mengerjakan sesuatu maka 

dapat diharapkan orang itu akan berhasil mencapai tujuannya. Motivasi 
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berkaitan dengan pribadi atau personalitis seseorang. Kalau kita yakin 

dan percaya bahwa pribadi kita mempunyai sifat kooperatif, tenggang 

hati, dan analitis maka mungkin kita akan menjadi penyimak yang lebih 

baik dan unggul dari pada kalau berfikir bahwa diri kita malas, bersifat 

argumentatif, dan egosentris. 

6. Faktor jenis kelamin. Dari beberapa penelitian beberapa pakar menarik 

kesimpulan bahwa pria dan wanita pada umumnya mempunyai perhatian 

yang berbeda pula. Silverman (1994 :104) menemukan fakta-fakta 

bahwa gaya menyimak pada umumnya bersifat objektif,aktif,keras 

hati,analitik, rasional, keras kepala atau tidak mau 

mundur,menetralkan,intrusif (bersifat mengganggu),berdikari atau 

mandiri, sanggup mencukupi kebutuhan sendiri(swasembada), 

menguasai atau mengendalikan emosi: sedangkan gaya menyimak 

wanita cenderung lebih subjektif,pasif, ramah/simpatik, difusif 

(menyebar), sensitive,mudah dipengaruhi/gampang terpengaruh,mudah 

mengalah,reseptif, bergantung dan emosional. 

7. Faktor lingkungan.faktor lingkungan yaitu lingkungan fisik yang 

memilihki pengaruh yang sangat besar terhadap keberhasilan belajar 

siswa pada umumnya. Lingkungan fisik ruang kelas sebagai suatu faktor 

yang penting dalam memotivasi kegiatan menyimak harus tertata dengan 

baik, agar siswa dapat menyimak dengan baik tanpa tergangan dan 

gangguan. Selain lingkungan fisik, lingkungan sosial juga berpengaruh. 

Suasana yang mendorong anak-anak  untuk mengalami,mengekspresika, 
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serta mengevaluasi ide-ide memank penting sekali apabila keterampilan 

berkomunikasi dan seni berbahasa dikembangkan dan berkembang. 

8. Faktor peranan dalam masyarakat. Kemampuan menyimak kita dapat 

juga dipengaruhi oleh peranan kita dalam masyarakat. Sebagai guru dan 

pendidik, maka kita ingin sekali menyimak cerah,kuliah atau siaran-

siaran radio dan televisi yang berhubungan dengan masalah pendidikan 

dan pengajaran ditanah air kita atau luar negeri. Perkembangan pesan 

yang terdapat pada bidang keahlian kita menuntut kita untuk 

mengembangkan suatu teknik menyimak yang baik. 

Jadi dari beberapa pendapat parah ahli yang mengemukakan beberapa 

faktor yang mempengaruhi menyimak dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

menyimak dipengaruhi oleh faktor fisik, faktor psikilogi , faktor 

pengalaman, faktor sikap, faktor motivasi, faktor jenis kelamani, faktor 

lingkungan, dan faktor peranan dalam masyarakat. 

 
f. Kendala Keterampilan Menyimak 

Dalam proses menyimak ada beberpa kendala yang sering ditemu para 

penyimak. Menurut Russel dan Black (Marlina 2007 : 27-30) ada tujuh 

kendala dalam menyimak yaitu „‟ keegosentrisan, keengganan ikut 

terlibat,ketakutan akan berubah, keinginan menghindari pertanyaan, puas 

terhadap penampilan eksternal, pertimbang yang prematur, dan kebingungan 

semantic‟‟ 

a. Keegosentrisan sifat memetingkan diri sendiri(egois) mungkin saja 

merupakan cara hidup sebagai orang. Orang yang egois tidak akan dapat 
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bergaul dengan orang banyak dengan orang banyak dengan baik. Dia 

lebih senang disengar orang dari pada mendengarkan pendapat orang 

lain. Sifat seperti ini merupakan kendala dalam menyimak. 

b. Keengganan ikut terlibat. Keengganan menanggung resiko, jelas 

meghalangi kegiatan menyimak karena menyimak adalah salah satu 

kegiatan yang mau tak mau harus melibatkan diri dengan sang 

pembicara. Bagaimana seseorang dapat menjadi pemyimak yang baik 

kalau dia enggan atau tidak mau melibatkan dirinya dengan pembicara 

dan pada penyimak laianya. Keengganan ikut terlibat dengan orang lain 

memang merupakan suatu kendala dalam kegiatan menyimak yang 

efektif. 

c. Ketakutan akan perubahan. Perubahan yang terjadi diharapkan adalah 

perubahan yang kita inginkan. Orang yang takut akan perubahan, takkan 

bisa menjadi  penyimak yang efektif. Apabila mau menjadi penyimak 

yang baik, jangan takut dan harus rela mengubah pendapat, bahkan bila 

perlu harus berani mengubah danmenukar pendapat sendiri kalau 

memank pendapat atau gagasan yang lebih diandalkan dari orang lain. 

d. Keinginan menghindari pertanyaan. Keinginan menghindari pertanyaan 

dengan alasan takut nanti jawabnya yang diberikan akan 

memalukan,jelas berupakan kendala dalam kegiatan diskusi ,kegiatan 

berbicara, dan menyimak.kondisi internal iniharus diperbaiki kalau 

memank kita ingin menjadi penyimak yang efektif. 



29 
 

e. Pua terhadap penampilan eksternal.  Pada saat kita mengemukakan 

pendapat, kita melihat partisipasi mengangguk-anggukkan kepala sambil 

tersenyum. Kalau kita terus merasa puasa dengan tanda simpatik itu 

maka kita akan gagal menyimak lebih intensif lagi untuk melihat kalau 

pengertian itu benar-benar wajar. Orang yang cepat merasa puas karena 

telah mengetahui maksud sang pembicara berarti tergolongan 

penyimank yang tidak baik. Sifat lekas merasa puas terhadap 

penampilan eksternal, jelas merupakan suatu kendala atau rintangan 

dalam kegiatan menyimak efektif. 

f. Pertimbangan yang premature. Kalau ada sesuatu yang prematur maka 

itu merupakan sesuatu yang tidak wajar. Segala sesuatu yang diutarakan 

para pembicara telah di ketahui oleh penyimak yang pempunyai 

pertimbangan dan keputusan yang prematur. Orang yang bertipe seperti 

ini, dia tersiksa dan menyiksa diri sendiri. Dia merupakan contoh 

penyimak yang jelek, dan sifat seperti ini justru menghalanginya 

menjadi penyimak yang efektif. 

g. Kebingungan semantik. Makna suatu kata tergantung kepada inividu 

yang memakainya dalam situasi tertentu dan waktu tertentu. Kalau 

seorang menyimak yang tidak memahami hal ini, maka dia akan 

kebingungan mengartikan kata-kata yang dipakai oleh seorang 

penyimak. Bagaimana mungkin seseorang dapat menyimak dengan baik, 

dapat menangkap, menyerap, memahami, apabila menguasai isi ujaran 

,kalau dia tidak memahami makna kata-kata tatu wacana yang 
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dipergunakan oleh sang pembicara. Seseorang yang ingin menajdi 

penyimak yang efektif harus mempunyai kosa kata yang memadai. 

Penelitian ini media yang dimanfaatkan dalam pembelajaran adalah 

media audia visual. Dengan penggunaan media ini diharapkan tujuan 

pembelajaran tercapai dan keterampilan menyimak., khususnya menyimak 

cerita rakya, dapat ditingkatkan. 

 
B. Kerangka Pikir 

Tujuan pengajaran bahasa adalah membantu murid mengembangkan 

keterampilan berkomunikasi, baik secara lisan maupun tulis.Salah satu 

keterampilan berkomunikasih yang mendasar adalah keterampilan 

menyimak.Keterampilan menyimak tersebut berperan penting dalam kehidupan 

sehari-hari, baik di masyarkat maupun disekolah.Hal ini di karenakan 

keterampilan menyimak memiliki pengaruh terhadap terhadap keterampilan 

berbahasa lainnya seperti berbicara, membaca, dan menulis. Keterampilan 

menyimak juga akan menpengaruhi hasil belajar yang dicapi murid ( Depdiknas 

2004 : 1) dengan demikian keterampilan menyimak yang baik, murid akan 

memilih dan mengaplikasikan keterampilan berbahasan yang baik pula. Selain itu, 

murid diharapkan akan mencapai hasil belajar yang lebih optimal. 

Keterampilan menyimak cerita rakya murid kelas IV Sekolah Dasar Inpres 

Anagowa belum optimal.Hal ini di pengaruhi oleh beberapa faktor di antaranya 

dari murid sendiri maupun strategi yang digunakan guru.Salah satu faktor yang 

berpengaru adalah penggunaan media pembelajaran.Selama ini, media 

pembelajaran menyimak masih terbatas dan belum digunakan secara 
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maksimal.Dalam proses pembelajaran, murid hanya mengalamani kebosanan dan 

kurang termotifasi untuk belajar menyimak. Dan akhrinya berpengaruh pada 

penguasaan keterampilan menyimak yang rendah serta hasil belajar yang kurang 

memuaskan.Masalah diatas juga dikemukakan dalam pembelajaran menyimak 

cerita rakyat pada murid Sekolah Dasar Inpres Anagowa.Dengan adanya 

permasalahan tersebut, peneliti melakukan penelitian dengan memanfaatkan 

media audia visual dalam pebelajaran menyimak cerita rakyat. 
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Bagan Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir Efektivitas Penggunaan Media Audiovisual 

Terhadap Kemampuan Menyimak Cerita Rakyat dengan Hasil Belajar Bahasa 

Indonesia pada Murid Kelas IV SD Inpres Ana‟Gowa 

 

 

Proses Belajar Mengajar Bahasa Indonesia 

Kemampuan Menyimak Cerita Rakyat Kelas 

IV SDI Ana‟ Gowa  

Media Gambar 

Hasil Belajar 

Analisis 

Media Audio Visual 

Kelas IV 

Temuan 

Rekomendasi 
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C. Hipotesis Tindakan 

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah jika media audiovisual 

diterapkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia maka kemampuan menyimak 

cerita rakyat  siswa kelas IV SD Inpres Ana‟Gowa dapat efektifvitas. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen, yaitu suatu penelitian 

yang membandingkan dua kelompok sasaran penelitian.Satu kelompok diberi 

perlakuan khusus dan satu kelompok lagi dikendalikan pada suatu keadaan yang 

pengaruhnya dijadikan sebagai pembanding. 

B. Variabel dan Desain Penelitian 

Variabel yang diselidiki dalam penelian, yaitu hasil belajar, aktivitas 

Muridyang diharapkan dan respon Murid terhadap pembelajaran dengan 

menggunakan media audio visual. 

Desain penelitian dan penjelasannya secara umum dapat dijelaskan 

sebagai berikut : 

Bentuk desain ini adalah The Randomized Postted Only Control Group 

Design (Desain kelompok control tanpa desain). Desain ini menentukan pengaruh 

perlakuan dengan hanya membandingkan rata-rata posttest antara kelompok 

eksperimen dengan kelompok control atau kelompok pembanding (Wina Sanjaya, 

2013: 104) 
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Keterangan : 

R  = Kelompok Rambang 

X = Perlakuan / treatment (Penggunaan media audio visual) 

O1 = Kelas Eksperimen 

O2 = Kelas Kontrol  

C. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SDI Ana‟ Gowa Kecamatan Pallangga 

Kabupaten Gowa kelas IV A selama 1 Minggu yang direncanakan pada bulan 

agustus 2016 pada tahun ajaran semester ganjil 2015/2016 

D. Definisi Operasional  

Untuk lebih memperjelas pemahaman dan menyamakan persepsi sehingga 

tidak terjadi perbedaan dalam memahami variabel penelitian yang akan diteliti. 

Dalam penelitian ini yang menjadi definisi operasional adalah: 

 

 

R X O1 

R  O2  
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1. Hasil Belajar Murid 

 Hasil belajar Bahasa Indonesia yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah nilai akhir yang diperoleh setelah menjawab soal - soal tes hasil 

belajar setelah diberikan pengajaran (posttest) dengan menggunakan 

media audio visual dalam jangka waktu tertentu pada Murid kelas IVA 

SD Inpres Ana‟ Gowa Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa. 

2. Aktivitas Murid 

Aktivitas Murid adalah kegiatan siswa selama proses pembelajaran 

dengan menggunakan media audio visual dalam jangka waktu tertentu 

pada Murid kelas IV A SD Inpres Ana‟ Gowa Kecamatan Pallangga 

Kabupaten Gowa. 

3. Respon Murid 

Respon Murid adalah pendapat Murid terhadap pembelajaran 

Bahasa Indonesia dengan menggunakan media audio visual dalam 

jangka waktu tertentu pada Murid kelas IV A SD Inpres Ana‟ Gowa 

Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa. 

4. Media Audiovisual, yaitu jenis media yang selain mengandung unsur 

suara juga mengandung unsur gambar yang bisa dilihat, misalnya 

rekaman video, berbagai ukuran film, slide suara, dan lain sebagainya. 

5. Kemampuan media ini dianggap lebih baik dan lebih menarik, sebab 

mengandung kedua unsur jenis media, yang pertama adalah media 

yang sifat dapat dilihat oleh indera penglihatan (Visual) dan kedua 

adalah media yang dapat didengar oleh indera pendengaran (Audio) 
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E. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Sugiono (2000:57) “Populasi pada generalisasi yang terdiri atas : 

obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari kemudian ditarik kesimpulannya”. 

Populasi dalam penelititian ini adalah seluruh murid di SDI Ana‟ Gowa . 

Tabel 3.1 Keadaan Populasi 

Kelas 
Jenis Kelamin 

Jumlah Keterangan 
Laki-laki Perempuan 

Murid 

IV A 

IV B 

 

20 

16 

 

15 

14 

 

35 

30 

 

Sumber : Papan kondisi jumlah murid Kelas IV A dan Kelas IV B SDI Ana‟ 

Gowa  

2. Sampel  

Sampel merupakan bagian populasi yang ingin diteliti, dipandang sebagai 

suatu pendugaan terhadap populasi, namun bukan populasi itu sendiri.Sampel 

dianggap sebagai perwakilan dari populasi yang hasilnya mewakili keseluruhan 

gejala yang diamati.Ukuran dan keragaman sampel menjadi penentu baik tidaknya 

sampel yang diambil. Terdapat dua cara pengambilan sampel yaitu secara acak 

(random) atau probabilitas dan tidak acak (non-random) atau non-probabilitas. 

Arikunto (2006) mengemukakan bahwa jika populasinya kurang dari 100 maka 
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lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya adalah penelitian populasi, 

namun jika populasinya besar maka dapat diambil antara 10 - 15 % atau 20 – 25 

%. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh murid dikelas IV SDI Ana‟ Gowa 

sebanyak 40 murid kelas IV SDI Ana‟ Gowa.Metode pengambilan sampel adalah 

Purpo (purposive sample) artinya penentuan sampel dilakukan secara sengaja 

dengan jumlah yang ditentukan sesuai dengan kebutuhan analisis. 

F. Prosedur Penelitian 

Tahapan-tahapan yang akan dilaksanakan dalam melaksanakan penelitian : 

1. Tahap Persiapan  

a. Mengidentifikasi masalah yang akan diteliti. 

b. Mengurus perizinan sekolah yang akan dijadikan tempat penelitian. 

c. Membuat RPP, LKS, bahan ajar dan instrument penelitian. 

2.  Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan yang dilaksanakan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media 

audio visual 

b. Mengadakan postes pada kelas sampel/eksperimen. 

3. Tahap Analisis Data 

Tahap analisis data yang dilaksanakan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

a. Mengumpulkan hasil pengolahan data. 

b. Menganalisis hasil pengelolahan data. 
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G. Instrumen Penelitian 

1. Tes Hasil Belajar Bahasa Indonesia 

Untuk mengetahui tingkat penguasaan Murid terhadap materi yang 

telah diajarkan dengan menggunakan media audio visual, guru perlu 

menyusun suatu tes yang berdasarkan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai. Tes tersebut kemudian diberikan kepada Murid.Penskoran hasil 

tes Murid menggunakan skala bebas yang tergantung dari bobot butir soal 

tersebut. 

Tes dalam penelitian dilakukan dengan menggunakan posttest 

♞ Posttest  

Dalam Sudijono (2011: 70) menyatakan bahwa posttest atau tes 

akhir dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui apakah semua 

materi pelajaran yang tergolong penting sudah dapat dikuasai dengan 

sebaik-baiknya oleh para peserta didik.Soal tes akhir ini adalah bahan-

bahan pelajaran yang terpenting, yang telah diajarkan kepada para 

peseta didik. 

 

H. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan, Tes 

(Posttest). Metode observasi digunakan untuk mengamati sejauh mana Peranan 

media audio visual terhadap hasil belajar murid. 
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Dalam usaha mengumpulkan data sebagai bahan masukan untuk diolah, 

maka dipilih teknik sebagai berikut: 

Test (Posttest) 

Posttest atau tes akhir dilaksanakan setelah proses pembelajaran Bahasa 

Indonesia berlangsung dengan menggunakan media audio visual.  

1. Analisis Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan hasil 

belajar Bahasa Indonesia yang diperoleh Murid baik pada kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol.Untuk keperluan analisis digunakan tabel distribusi 

frekuensi, rata-rata, standar deviasi, rentang, dan skor ideal.Guna 

mendapatkan gambaran yang jelas tentang hasil belajar Bahasa Indonesia 

Murid, maka dilakukan pengelompokkan. Pengelompokkan tersebut 

dilakukan ke dalam 5 kategori: sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan 

sangat rendah.  

Pedoman yang digunakan untuk mengubah skor mentah yang 

diperoleh murid menjadi skor standar (nilai) mengikuti prosedur yang 

ditetapkan oleh Depdiknas, terdapat pada tabel 3.2 berikut : 

Tabel 3.2  Tingkat Penguasaan Materi 

 

Tingkat Penguasaan (%) 

 

Kategori Hasil Belajar  

0 – 54  Sangat rendah  

55 – 64  Rendah  

65 – 79  Sedang  

80 – 89  Tinggi 

90 – 100  Sangat tinggi 
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2. Statistik Inferensial  

Pada bagian statistik inferensial dilakukan beberapa pengujian untuk 

keperluan pengujian hipotesis, pertama dilakukan pengujian dasar yaitu uji 

normalitas dan uji homogenitas, setelah itu dilakukan uji t-test sampel 

independen untuk keperluan uji hipotesis 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Hasil dan analisis data penelitian dibuat berdasarkan data yang diperoleh 

dari kegiatan penelitian tentang perbedaan hasil belajar Murid yang diajar 

menggunakan media audio visual dengan Murid yang diajar dengan  

menggunakan media gambar yang telah dilaksanakan di SDI Ana‟ Gowa. 

Penelitian ini dilaksanakan selama empat kali pertemuan, dimana pertemuan 

pertama diberikan perlakuan (treatment)dan diberikan posttest setelah diberikan 

perlakuan  

1. Hasil Analisis Statistika Deskriptif 

a. Tingkat Hasil Belajar Bahasa Indonesia Kelas Eksperimen Murid 

Kelas IV A Setelah Diberikan Perlakuan  (Treatment) atau Posttest SDI 

Ana’ Gowa  

Untuk memberikan gambaran tentang hasil belajar Bahasa 

Indonesia Murid kelas IV A yang dipilih sebagai kelas eksperimen. Berikut 

disajikan skor hasil belajar Bahasa Indonesia Murid kelas IV A setelah 

diberikan perlakuan atau posttest 

Tabel 4.1 Deskripsi Skor Hasil Belajar Bahasa Indonesia Kelas 

Eksperimen Murid Kelas IV A Setelah diberikan perlakuan 

Posttest SD Inpres Ana Gowa  

Statistik Nilai Statistik 

Ukuran Sampel 

Skor Tertinggi 

Skor Terendah 

Skor Ideal 

Rentang Skor 

Skor Rata-Rata 

35 

100 

10 

100 

90 

73,00 
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Standar Deviasi 24,56 

Sumber : Data Primer 2015, diolah dari lampiran 1 

 

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa rata-rata skor hasil 

belajar Bahasa Indonesia yang diajar dengan menggunakan media audio 

visual adalah 73,00  dari skor ideal 100. Skor tertinggi yang dicapai Murid 

adalah 100 dan skor terendah 10 dengan standar deviasi sebesar 24,56 yang 

berarti bahwa skor hasil belajar Bahasa Indonesia Murid pada posttest kelas 

IV A SD Inpres Ana‟ Gowa tersebar dari skor terendah 10 sampai skor 

tertinggi 100 

Skor tes hasil belajar Bahasa Indonesia Murid yang diajar 

dikelompokkan ke dalam lima kategori maka diperoleh distribusi skor 

frekuensi dan persentase yang ditunjukkan pada tabel 4.2 berikut: 

Tabel 4.2 Distribusi dan Persentase Skor Hasil Belajar Bahasa 

Indonesia Kelas Eksperimen Murid Kelas IV A Setelah 

Diberi Perlakuan Posttest SD Inpres Ana’ Gowa 

NO Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1 

2 

3 

4 

5 

0-54 

55-64 

65-79 

80-89 

90-100 

 

Sangat Rendah 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sangat tinggi 

8 

1 

10 

4 

12 

 

22,86 

2,86 

28,57 

11,43 

34,28 

Jumlah    35 100 

Sumber : Data Primer 2015, diolah dari lampiran 2 

Berdasarkan Tabel  4.1 dan 4.2 di atas, dapat digambarkan bahwa 

dari 35 Murid kelas IV A SD Inpres Ana‟ Gowa yang dijadikan sampel 

penelitian posttest pada umumnya memiliki tingkat hasil belajar Bahasa 
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Indonesia dalam kategori sedang dengan skor rata-rata 73,00 dari skor 

ideal 100. 

Kemudian untuk melihat persentase ketuntasan belajar Bahasa 

Inodenesia Murid setelah perlakuan posttest dengan media audio visual 

dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut 

Tabel 4.3 Deskripsi Ketuntasan Belajar Bahasa Indonesia Kelas 

Eksperimen Murid Kelas IV A Setelah diberikan Perlakuan 

Posttest SD Inpres Ana’ Gowa 

Skor Kategori Frekuensi Persentase 

65-100 Tuntas 26 74,29 

0-64 Tidak Tuntas 9 25,71 

Jumlah  35 100 

Sumber : Data Primer 2015, diolah dari lampiran 3 

Berdasarkan Tabel 4.3 setelah perlakuan psosstest dengan media 

audio visual dapat digambarkan bahwa yang telah mencapai ketuntasan 

belajar sebanyak 26 Murid dari jumlah keseluruhan 35 siswa dengan 

persentase 74,29% sedangkan yang tidak mencapai ketuntasan belajar 

sebanyak 9 Murid dari jumlah keseluruhan 35 Murid dengan persentase 

25,71%. Apabila tabel 4.2 dikaitkan dengan indikator ketuntasan hasil 

belajar Murid maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar Murid kelas IV 

A SD Inpres Ana‟ Gowa setelah diterapkan media audio visual sudah 

memenuhi indikator ketuntasan hasil belajar secara klasikal. 
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b. Tingkat Hasil Belajar Bahasa Indonesia kelas Kontrol Murid Kelas IV 

B Posstest  Tanpa Diberi Perlakuan  atau Treatment SD Inpres Ana’ 

Gowa 

Berikut disajikan deskripsi hasil posttest Bahasa Indonesia Murid kelas IV 

B tanpa diberi perlakuan atau treatment 

 

Tabel 4.4 Deskripsi Skor Posttest Hasil Belajar Bahasa Indonesia Kelas 

Kontrol Murid Kelas IV B  Tanpa diberi Perlakuan SD 

Inpres Ana’ Gowa 

Statistik Nilai Statistik 

Ukuran Sampel 

Skor Tertinggi 

Skor Terendah 

Skor Ideal 

Rentang Skor 

Skor Rata-Rata 

Standar Deviasi 

30 

90 

10 

100 

80 

56,00 

21,22 

Sumber : Data Primer 2015, diolah dari lampiran 4 

Berdasarkan Tabel 4.4 menunjukkan bahwa rata-rata skor hasil 

belajar Bahasa Indonesia yang diajar tanpa menggunakan media audio 

visual  memiliki rata-rata 56,00 dari skor ideal 100. Skor tertinggi yang 

dicapai Murid adalah 90 dan skor terendah 10, dengan standar deviasi 

21,22 yang berarti bahwa skor hasil belajar Bahasa Indonesia Murid pada 

posttest kelas IV B SD Inpres Ana‟ Gowa tersebar dari skor terendah 10 

dan skor tertinggi 90 

Jika skor tes hasil belajar Bahasa Indonesia murid yang diajar 

dikelompokkan kedalam lima kategori, maka diperoleh distribusi skor 

frekuensi dan persentase yang ditunjkkan pada tabel 4.5 berikut: 
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Tabel 4.5 Distribusi dan Persentase Posttest Skor Hasil Belajar Bahasa 

Indonesia Kelas Kontrol Murid Kelas IV B Tanpa 

Perlakuan SD Inpres Ana’ Gowa   

NO Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1 

2 

3 

4 

5 

0-54 

55-64 

65-79 

80-89 

90-100 

 

Sangat Rendah 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sangat tinggi 

14 

3 

9 

2 

2 

 

46,66 

10 

30 

6,67 

6,67 

Jumlah    30 100 

Sumber : Data Primer 2015, diolah dari lampiran 5 

Berdasarkan Tabel 4.4 dan 4.5 diatas, maka dapat digambarkan 

bahwa dari 30 Murid kelas IV B SD Inpres Ana‟ Gowa yang dijadikan 

sampel penelitian posttest,  pada umumnya meiliki tingkat hasil belajar 

Bahasa Indonesia dalam kategori rendah dengan skor rata-rata 56,00 dari 

skor ideal 100. 

Kemudian untuk melihat persentase ketuntasan belajar Bahasa 

Indonesia Murid pada posttest tanpa menggunakan media audio visual 

dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut: 
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Tabel 4.6 Deskripsi Ketuntasan Posttest Hasil Belajar Bahasa Indinesia 

Murid Kelas IV B Tanpa Menggunakan Media audio visual 

SD Inpres Ana’ Gowa 

Skor Kategori Frekuensi Persentase 

65-100 Tuntas 13 43,33 

0-64 Tidak Tuntas 17 56,67 

Jumlah  30 100 

Sumber : Data Primer 2015, diolah dari lampiran 

Berdasarkan Tabel 4.6 posttest hasil belajar Bahasa Indonesia tidak 

menggunakan media audio visual dapat digambarkan bahwa yang telah 

mencapai ketuntasan belajar sebanyak 13 Muriddari jumlah keseluruhan 30 

Murid dengan persentase 43,33%, sedangkan yang tidak mencapai 

ketuntasan belajar sebanyak 17 Murid dengan keseluruhan 30 murid 

dengan persentase 56,67%. Apabila tabel 4.6 dikaitkan dengan indikator 

ketuntasan hasil belajar Murid maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

Bahasa Indonesia Murid kelas IV B SD Inpres Ana‟ Gowa belum 

memenuhi indikator ketuntasan hasil belajar secara klasikal. 

 

c. Perbandingan Tingkat  Hasil Belajar Murid Antara Kelas Eksperimen 

dan Kelas Kontrol 

Dari pembahasan di atas, apabila disajikan dalam tabel akan 

terlihat jelas perbedaaan hasil belajar Murid setelah dilaksanakan perlakuan 

(Posttest), yang ditunjukkan Tabel 4.7 berikut ini. 
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Tabel 4.7 Distribusi Hasil Belajar Bahasa Indonesia  Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol  

Statistik Nilai Statistik 

Eksperimen Kontrol 

Ukuran Sampel 35 30 

Skor Tertinggi 100 90 

Skor Terendah 10 10 

Skor Ideal 100 100 

Rentang Skor 90 80 

Skor Rata-Rata 73,00 56,00 

Standar Deviasi 24,56 21,22 

Sumber : Data Primer 2015,  

 Dari Tabel 4.7 di atas digambarkan bahwa dari hasil posttest, pada kelas 

yang menggunakan media audio visual skor tertinggi mencapai skor ideal dan 

pada kelas yang menggunakan media gambar skor tertinggi belum mencapai 

skor maksimal. 

 Pada Hasil Posttest, terdapat perbedaan yang cukup signifikan antara 

hasil Posttest kelas yang menggunakan media audio visual dengan rata-rata 

hasil Posttest kelas yang menggunakan media gambar, dengan selisih 17,00. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar Bahasa Indonesia siswa yang 

mendapatkan media audio visual lebih baik daripada murid yang 

mendapatkan media gambar. 
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2. Hasil Analisis Statistika Inferensial 

a. Uji Normalitas  

1) Uji Normalitas Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Menguji normalitas kelas eksperimen dan kelas control 

menggunakan uji Kolmogorov Smirnov dengan menggunakan program 

SPSS 20,0 for windows dengan α = 0,05. 

Berdasarkan hasil output uji normalitas varians dengan 

menggunakan uji Kolmogorov Smirnov nilai p-value dari kelas eksperimen 

adalah 0,101. Menurut kriteria pengambilan keputusan jika nilai p-value ≥ 

0,05 maka Ho diterima. Hal ini menunjukkan bahwa data posttest kelas 

eksperimen berdistribusi normal. Hasil uji normalitas lebih lengkap dapat 

dilihat pada (Lampiran 1 bag. 1) 

Berdasarkan hasil output uji normalitas varians dengan 

menggunakan uji Kolmogorov Smirnov nilai p-dari kelas kontrol adalah 

0,200. Menurut kriteria pengambilan keputusan jika nilai p-palue ≥ 0,05 

maka Ho diterima. Hal ini menunjukkan bahwa data Posttest kelas kontrol 

berdistribusi normal. Hasil uji normalitas lebih lengkap dapat dilihat pada 

(Lampiran 1 bag. 2) 

 

 

 

 

 



50 
 

b. Uji Homogenitas 

1) Uji Homogenitas Hasil Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

Menguji homogenitas dua varians antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol dengan uji leneve dengan menggunakan program SPSS 20,0 

for windows dengan taraf signifikasi 0.05. setelah dilakukan pengolahan 

data hasil output uji homogenitas varians dengan menggunakan uji leneve, 

nilai signifikasi kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada 

based on mean yaitu 0,447. Karena nilai signifikasinya lebih besar dari 

0,05 maka dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol 

berasal dari populasi-populasi yang mempunyai varians yang sama, atau 

kedua kelas tersebut homogen. Hasil uji homogenitas lebih lengkap dapat 

dilihat pada ( Lampiran 1 bag. 3 ) 

c. Uji Kesamaan Dua Rerata (Uji-t) 

Pengujian hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini bertujuan 

untuk menerima atau menolak hipotesis yang diajukan.Data yang dianalisis 

untuk mememenuhi hipotesis yang diajukan, yaitu data mengenai hasil belajar 

murid.Analisis uji hipotesis hasil belajar yang dianalisis merupakan hasil 

belajar murid yang menggunakan media audio visualdalam pembelajaran 

dibandingkan dengan hasil belajar murid yang menggunakan media gambar 

dalam pembelajaran.Analisis yang digunakan untuk menguji mengenai hasil 

belajar murid yaitu menggunakan uji Independent Sample T-Test. 
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Penghitungan dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 20. 

Hipotesis yang digunakan dalam uji hipotesis untuk hasil belajar murid ini 

yaitu: 

1. H0: Tidak terdapat perbedaan hasil belajar murid pada materi “menyimak 

cerita rakyat” antara pembelajaran yang menggunakan media audio visual 

dan pembelajaran yang menggunakan media gambar. 

2. 𝐻1  : Terdapat perbedaan hasil belajar siswa pada materi “menyimak cerita 

rakyat” antara pembelajaran yang menggunakan media audio visual dan 

pembelajaran yang menggunakan media gambar.  

Taraf signifikansi yang digunakan dalam uji hipotesis ini adalah α= 0,05. 

 (1) Jika p-value ≤ 0,05, maka H0 ditolak 

 (2) Jika p-value ≥  0,05, maka 𝐻1 diterima. 

Data dalam penelitian ini normal dan homogen, maka untuk mengetahui 

hasil uji hipotesis dapat dibaca pada kolom Equal variances assumed atau Sig.(2-

tailed). Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai t = 0,015 dan 

signifikansinya sebesar 0,05. Dari hasil perhitungan tersebut dapat diketahui 

bahwa nilai t = 0,015 < α = 0,05. Berdasarkan ketentuan yang berlaku untuk 

pengujian hipotesis yang telah peneliti paparkan di atas, maka H0 ditolak dan 𝐻1 

diterima.sehingga, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar Bahasa Indonesia murid 

yang menggunakan media audio visual lebih baik daripada murid  yang 

menggunakan media gambar. (Lampiran 1 bag. 4) 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bagian A, maka 

pada bagian B ini akan diuraikan pembahasan hasil penelitian yang meliputi 

pembahasan hasil analisis deskriptif. 

1. Pembahasan Hasil Analisis Deskriptif dan Inferensial 

Pembahasan hasil analisis deskriptif dan hasil inferensial tentang (1) 

hasil belajar murid, (2) Peningkatan hasil belajar setelah diberikan 

perlakuan (3) aktivitas murid dalam pembelajaran melalui penerapan 

media audio visual, (4) respons murid terhadap pembelajaran cerita 

rakyat melalui media audio visual. Keempat aspek tersebut akan 

diuraikan sebagai berikut: 

a. Perbedaan hasil belajar murid pada kelas eksperimen yang 

diterapkan media audio visual dan kelas kontrol yang diterapkan 

media gambar adalah p-value = 0,015 < 

α = 0,05 maka H0: µ1=µ2 ditolak dan Ha: µ1>µ2 diterima, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan Bahasa Indonesia murid yang 

mendapatkan media audio visual lebih baik daripada murid yang 

mendapatkan media gambar 

b. Hasil analisis data hasil belajar siswa setelah diterapkan 

pembelajaran cerita rakyat dengan menggunakan media audio visul 

menunjukkan bahwa terdapat 26 murid atau 72,29 % murid 

mencapai ketuntasan individu (skor minimal 65) sedangkan murid 

yang tidak mencapai ketuntasan minimal atau individu sebanyak 9 
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murid atau 25,71 % . Hal ini berarti bahwa media audio visual dapat 

membantu siswa untuk mencapai ketuntasan klasikal. 

c. Hasil pengamatan aktivitas murid dalam pembelajaran menyimak 

cerita rakyat dengan menggunakan media audio visual pada murid 

kelas IV A SD Inpres Ana‟ Gowa menunjukkan bahwa belum 

memenuhi kriteria aktif karena sesuai dengan indikator aktivitas 

siswa bahwa aktivitas siswa dikatakan berhasil/efektif jika sekurang-

kurangnya 75% murid terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

Sedangkan hasil murid rata-rata persentase frekuensi aktivitas murid 

dengan pembelajaran menyimak cerita rakyat dengan menggunakan 

media audio visual yaitu 77,10% dari aktivitas murid setiap 

pertemuan. 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa murid aktif mengikuti proses 

pembelajaran Bahasa Indonesia melalui penerapan media audio 

visual 

d. Respons murid 

Berdasarkan hasil data respon murid terhadap pelaksanaan 

pembelajaran melalui media audio visual menunjukkan bahwa rata - 

rata 100 % siswa menyatakan suka belajar Bahasa Indonesia, 97,14 

% murid menyatakan senang belajar menyimak cerita rakyat dengan 

menggunakan media audio visual, 85,71 % smurid menyukai belajar 

Bahasa Indonesia dengan menggunakan media audio visual, 94,28 % 

murid menyatakan bersemangat belajar menyimak cerita 
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rakyatdengan menggunakan media audio visual, 80 % murid yang 

lebih aktif selama proses pembelajaran dengan menggunakan media 

audio visual, 97,14 % murid lebih mudah memahami cerita rakyat 

dengan menggunakan media audio visual, 97,14 % muridlebih 

mengerti cerita rakyat dengan menggunakan media audio visual, 

74,28 % murid menyatakan tertarik untuk belajar menyimak cerita 

rakyat dengan menggunakan media audio visual, 91,43 % siswa 

termotifasi belajar menyimak cerita rakyat dengan menggunakan 

media audio visual, 100 % murid senang dengan cara guru 

mengajarkan cerita rakyat. 

Dengan demikian menurut kriteria pada Bab III, murid telah 

merespon positif pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 

media audio visual 

2. Keterbatasan Penelitian. 

Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini di uraikan sebagai berikut: 

1) Pengamatan terhadap aktifitas murid hanya dilakukan oleh seorang 

observer dan hanya sebatas pada ukuran pengamatan kuantitatif serta 

tidak mengamati sejauh mana kualitas aktifitas, interaksi dan factor 

yang mempengaruhi aktifitas siswa dalam pembelajaran. 

2) Pada lembar aktifitas murid, pengumpulan data dilakukan oleh satu 

observer dan aktivitas siswa sepenuhnya tidak dapat diamati secara 

teliti, jelas data yang diperoleh bersifat biasa, karena tidak semua murid 

teramati. Hal ini terjadi karena keterbatasan peneliti yang tidak 
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menyiapkan saran pendukung seperti alat perekam untuk merekam 

seluruh aktivitas murid pada saat proses pembelajaran berlangsung.  

Untuk meminimalkan kelemahan-kelemahan tersebut maka pemilihan 

siswa diupayakan mewakili seluruh murid dalam kelas, dengan 

mempertimbangkan kemampuan Bahasa Indonesia. 

3) Penelitian ini dilakukan hanya pada dua kelas saja dengan alokasi 

waktu 2 × 25 menit selama tiga kali pertemuan. Waktu tiga kali 

pertemuan bukanlah waktu yang cukup bagi guru untuk beradaptasi 

dengan model atau strategi pembelajaran yang baru, sehingga 

kekonsistenan aspek-aspek yang teramati selama pembelajaran belum 

dapat dijamin. 

4) Menurut  Slameto  ( 2003:21), “Hasil belajar adalah prestasi yang 

bersifat kualitatif dan berupa nilai-nilai yang diperoleh melalui tes. 

Hasil juga merupakan mutu, pencapaian seseorang peserta didik dalam 

suatu bidang studi, berupa kualitas dan kuantitas hasil kerja atau kinerja 

selama periode waktu yang telah ditentukan”. 

5) Hasil belajar sering dipergunakan dalam arti yang sangat luas yakni 

untuk bermacam-macam aturan terhadap apa yang telah dicapai oleh 

murid, misalnya ulangan harian, tugas-tugas pekerjaan rumah, tes lisan 

yang dilakukan selama pelajaran berlangsung, tes akhir semester dan 

sebagainya.  Dalam penelitian ini, hasil belajar yang dimaksudkan 

adalah hasil tes akhir (Posstest) dalam pembelajaran. 
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Apabila kelemahan-kelemahan tersebut dapat diperbaiki, maka tidak 

mustahil hasil penelitian ini dapat lebih baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB V 
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PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan data hasil belajar siswa kelas yang menggunakan media audio 

visual dengan hasil belajar murid kelas yang menggunakan media gambar, 

terbukti dari hasil analisis data hasil belajar murid sesudah pembelajaran 

dengan penggunaan media audio visual menunjukkan bahwa adanya 

peningkatan kriteria ketuntasan dengan menggunakan media audio visual 

yaitu 74 % sedangkan yang menggunakan media gambar 43 %. Hal ini 

berarti bahwa pembelajaran dengan penggunaan media audio visual dapat 

membantu Murid untuk mencapai kriteria ketuntasan minimal. 

Hasil analisis data hasil belajar murid setelah dilaksanakan 

pembelajaran Cerita Rakyat melalui penggunaan media audio visual 

menunjukkan bahwa skor rata - rata Murid setelah dilakukan pembelajaran 

dengan penggunaan media audio visual(Posttest) mengalami peningkatan 

yang signifikan atau lebih tinggi yaitu 73,00 dengan rentang skor 90 

dibanding dengan menggunakan media gambar yaitu 56,00 dengan rentang 

skor 80. Dengan demikian peranan media audio visual terhadap hasil 

belajar Murid meningkat setelah diberikan perlakuan dengan penggunaan 

media audio visual pada materi Menyimak cerita rakyat. 

Dan juga dapat disimpulkan bahwa peranan media audio visual terhadap 

hasil belajar Murid pada mata pelajaran Bahasa Indonesia konsep cerita 
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rakyat kelas IV SD Inpres Ana‟ Gowa Kecamatan Pallangga Kabupaten 

Gowa dapat meningkat dilihat dari perhitungan tes “t” diperoleh p-value = 

0,015 < α = 0,05 maka H0 : µ1=µ2 ditolak dan Ha : µ1>µ2 diterima, dari 

perhitungan didapat p-value = 0,015 jelas berada pada penerimaan Ha. 

B. SARAN 

Berdasarkan temuan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka 

dikemukakan saran - saran sebagai berikut : 

1. Sebaiknya guru menggunakan media audio visual dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia, khususnya pada cerita rakyat karena media audio 

visual dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Guru harus kreatif dan 

berpikir inovatif dalam mempersiapkan media pembelajaran sesuai 

tuntutan materi pelajaran, dan berupa menekankan keaktifan murid 

dalam belajar. 

2. Bagi sekolah khususnya SD Inpres Ana‟ Gowa bahwa pembelajaran 

dengan menggunakan media audio visual dapat dijadikan sebagai 

salah satu alternatif dalam meningkatkan hasil belajar Murid kelas IV. 

3. Bagi Murid, hendaknya lebih memperhatikan pembelajaran sehingga 

dapat meningkatkan kemampuan belajarnya.  
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